









TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN
2.1	       Komunikasi
2.1.1	 Pengertian Komunikasi 
Komunikasi adalah hal terpenting dalam kehidupan. Komunikasi layaknya akar kehidupan manusia yang senantiasa harus di bangun dan dipertahankan sebaik mungkin, mengingat akan pentingnya komunikasi  yaitu sebagai proses berinteraksi dan bertukar informasi antara satu individu dengan individu lainnya. Komunikasi merupakan kebutuhan dasar manusia. Untuk memahami definisi atau pengertian komunikasi (​http:​/​​/​tipsserbaserbi.blogspot.com​/​2014​/​11​/​pengertian-komunikasi-menurut-para-ahli.html​), kita dapat merujuk pada asal katanya. Pengertian komunikasi secara etimologis berasal dari perkataan latin “communication” istilah ini bersumber dari perkataan “communis” yang berarti sama, sama disini maksudnya sama makna atau sama arti. Pendapat Rogers yang dikutip Cangara, dalam bukunya Pengantar Ilmu Komunikasi. Menjelaskan komunikasi adalah : “Proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepada satupenerima atau lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah laku mereka”. (2006:19)
Definisi ini kemudian dikembangkan oleh Rogers bersama Kincain dalam bukunya Pengantar Ilmu Komunikasi kemudian melahirkan suatu definisi baru yang menyatakan komunikasi adalah: “Proses dimana dua orang atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran informasi dengan satu sama lainnya, yang pada gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang mendalam.” (2006:19)
Rogers mencoba menspesifikasikan hakikat suatu hubungan dengan adanya suatu pertukaran informasi (pesan), dimana ia menginginkan adanya perubahan sikap dan tingkah laku serta kebersamaan dalam menciptakan saling pengertian dari orang-orang yang ikut serta dalam proses komunikasi.
2.1.2	Proses Komunikasi 
Dalam sebuah komunikasi itu harus ada prosesnya terlebih dahulu, Effendy dalam bukunya yang berjudul Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek menjelaskan bahwa proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap:
1.	Secara primer, yaitu proses penyampaian pikiran dan perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai media. Lambang itu sendiri adalah bahasa, isyarat, gambar, warna, dan lain sebagainya. Yang secara langsung mampu “menerjemahkan” pikiran atau perasaan komunikator kepada komunikan.
2.	Secara sekunder, yaitu proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama. Seorang komunikator menggunakan media kedua dalam melancarkan komunikasinya karena komunikan sebagai sasarannya berada di tempat yang relatif jauh atau jumlahnya banyak. Dengan demikian, proses komunikasi secara sekunder itu menggunakan media yang dapat diklasifikasikan sebagai media massa (mass media) dan media nirmassa atau non massa. (2005:1)
Proses dalam komunikasi diantara keduanya dapat dikatakan berhasil apabila terjadi kesamaan makna. Sebaliknya, komunikasi menjadi gagal jika keduanya tidak memiliki kesamaan makna atas apa yang dipertukarkan atau dikomunikasikan.
2.1.3	Jenis Komunikasi 
Pada dasarnya komunikasi bertujuan untuk menyampaikan pesan kepada komunikan  darikomunikator, baik secara interpersonal maupun kelompok manusia dalam suatu aktivitas berkomunikasi. 
Menurut Effendy dalam bukunya yang berjudul Ilmu Komunikasi Teori dan Pratek, mengatakan :
Jenis komunikasi tersebut antara lain:
1.	Komunikasi verbal, komunikasi yang menggunakan kata-kata atau bahasa oral.
2.	Komunikasi Non Verbal atau biasa disebut dengan bahasa tubuh.
Aspek-aspek dari komunikasi verbal adalah: 
a.	Vocabulary (perbendaharaan kata). Oleh kata merupakan hal yang sangat penting dalam komunikasi. Mempergunakan kata-kata yang sederhana dan mudah dimengerti akan membuat kegiatan komunikasi lebih efektif. 
b.	Racing / tempo(kecepatan). Tempo atau kecepatan akan mempengaruhi efektifitas dalam kegiatan berkomunikasi.cepat atau lambatnya dalam menyampaikan pesan itu mempengaruhi komunikan dalam menerima informasi. 
c.	Intonasi suara. Intonasi suara sangat penting dalam kegiatan berkomunikasi. Jika intonasi suara datar maka maksud dan tujuan dalam informasi yang disampaikan akan berbeda. Intonasi suara bisa megartikan pesan tegas atau biasa saja. Seperti penekanan pertanyaan atau pernyataan. 
d.	Singkat dan jelas. Penyampaian pesan dalam komunikasi akan lebih efektif jika pesan tersebut disampaikan secara singkat dan jelas serta langsung ke pokok permasalahannya tanpa berbelit-belit.
e.	Timing (waktu yang tepat). Apabila seseorang bersedia untuk berkomunikasi, artinya ia dapat menyediakan waktu untuk mendengar atau memperhatikan apa yang disampaikan.
Sedangkan yang termasuk kedalam komunikasi Non Verbal adalah:
a.	Ekspresi wajah merupakan cerminan suasanan emosi seseorang sehingga hal ini merupakan sumber dan syarat akan komunikasi non Verbal. 
b.	Kontak mata merupakan sinyal yang alamiah untuk berkomunikasi. Melalui kontak mata selama berinteraksi menandkan orang tersebut terlihat dalam komunikasi yang bukan hanya mendengarkan namun juga memperhatikan. 
c.	Sentuhan bersifat spontan dan merupakan komunikasi personal. Pesan kasih sayang dan simpati dapat dilakukan melalui sentuhan. 
d.	Postur tubuh dan gaya berjalan. Postur tubuh dan gaya berjalan seseorang mencerminkan emosi, konsep diri dan tingkat kesehatannya. 
e.	Suara. Tangisan ataupun tarikan nafas panjang merupkan salah satu bentuk komunikasi. Dengan tangisan ataupun tarikan nafas panjang kita dapat mengerti apa yang dirasakan orang lain. 
f.	  Gerak isyarat dapat mempertegas komunikasi. Sebagai contoh, orang yang mengetuk-ngetukan kaki atau tangan dapat menunjukan bahwa orang tersebut berada dalam tekanan dan berupaya ingin menghilangkan stress yang dirasakannya. (2005:14)

2.1.4	Hambatan Komunikasi 
Komunikasi merupakan sebuah proses penyampaian pesan dari komunikator ke pihak lain. Dalam proses komunikasi pasti terdapat hambatan-hambatan didalamnya Effendy dalam bukunya “ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi” mengungkapkan hambatan-hambatannya sebagai berikut:
1.	Gangguan 
Ada dua jenis gangguan terhadap jalannya komunikasi yang menurut sifatnya dapat diklarifikasikan sebagai gangguan mekanik dan sematic.
a. 	Gangguan mekanik (Mechanical, channel noise)
Yang dimaksud dengan gangguan mekanik adalah        gangguan yang disebabkan saluran kegaduhan yang bersifat fisik.
a.	Gangguan sematik (sematik noise)
Gangguan sejenis ini berkaitan dengan pesan komunikasinnya pengertiannya menjadi rusak. Gangguan sematik tersaring kedalam pesan melalui penggunaan bahasa. 
2.	Kepentingan 
Kepentingan akan membuat seseorang selektif dalam menanggapi atau mengahayati suatu pesan. Orang akan hanya memperhatikan perangsang yang ada hubungannya dengan yang ada kepentingan 
3.	Motivasi terpendam .
Motivation atau motivasi akan mendorong seseorang berbuat sesuatu yang sesuai benar dengan keinginan kebutuhan dan kekurangannya.
4.	Prasangka 
Prejudice atau prasangka merupakan salah satu rintangan atau hambatan berat bagi sesuatu kegiatan komunikasi oleh karena orang yang mempunyai prasangka belum apa-apa sudah bersikap curiga dan menentang komunikator yang hendak melancarkan komunikasi. (2003:45-49)

Hambatan dalam berkomunikasi akan mengakibatkan komunikasi yang tidak efektif. Pada dasarnya, hambatan-hambatan tersebut terjadi karena diri dan lingkungan sekitar. 
2.2	      Tinjauan Tentang Jurnalistik
2.2.1	Pengertian Jurnalistik
Secara etimologis, jurnalistik berasal dari kata journ. Dalam bahasa Perancis berarti catatan atau laporan haran. Secara sederhana jurnalistik diartikan sebagai kegiatan yang berhubungan dengan pencatatan atau pelaporan setiap hari. Dengan demikian, jurnalistik bukanlah pers, bukan pula media massa. Jurnalistik adalah kegiatan yang menungkinkan pers atau media massa bekerja dan diakui eksistensinya dengan baik. 
Menurut Sumadiria dalam bukunya Jurnalistik Indonesia, definisi jurnalistik adalah :“secara teknis, jurnalistik adalah kegiatan menyiapkan, mencari, mengumpulkan, mengolah, menyajikan, dan menyebarkan berita melali media berkala kepada khalayak seluas luasnya dengan cepat” (2005:3).
Jadi, jurnalistik dapat di artikan sebagai kegiatan untuk menyiapkan, mengedit, dan menulis untuk surat kabar, majalah atau berkala lainnya.
2.2.2	Bentuk Jurnalistik 
Menurut Sumadiria, dalam buku  Jurnalistik Indonesia : Menulis Berita dan Feature, menyebutkan Bentuk Bentuk Jurnalistik, adalah sebagai berikut  :
1.	Jurnalistik Media Cetak, dipengaruhi oleh dua faktor, yakni faktor verbal dan visual. Verbal sangat menekankan pada kemampuan kita memlih dan menyusun kata dalam rangkaian kalimat dan paragraph yang efektif dan komunikatif. Visual menunjukan pada kemampuan kita dalam menata, menempatkan, mendesain tata letak atau hal hal yang menyangkut segi perwajahan.
2.	Jurnalistik media elektronik auditif, jurnalistik media elektronik auditif atau jurnalistik radio siaran, lebih banyak dipengaruhi dimensi verbal, teknologikal, dan fisikal.verbal berhubungan dengan kemampuan menyusun kata, kalimat, dan paragraph secara efektif dan komunikatif. Kelebihannya yaitu berita yang disampaikan cepat tersampaikan kepa da audiens. 
3.	Jurnalistik media elektronik audiovisual, atau jurnalistik televisi siaran, merupakan gabungan dari segi verbal, visual, teknologikal, dan dimensi dramatikal. Verbal, berhubungan dengan kata kata yang disusun secara singkat, padat, efektif. Visual lebih banyak menekankan pada bahasa gambar yang tajam, jelas, hidup, memikat. Teknologikal, berkaitan dengan daya jangkau siaran, kualitas suara, dan gambar yang dihasilkan serta diterima oleh pesawat televisi penerima di rumah rumah. (2005: 4)  
Jadi bentuk Jurnalistik terbagi menjadi 3 bentuk, yaitu Jurnalistik media cetak, jurnalistik media elektronik auditif dan jurnalistik media elektronik audiovisual.
2.3  Jurnalistik Online
	Menurut Asep Syamsul R. Romli dalam bukunya yang berjudul Jurnalistik Online : Panduan Mengelola Media Online, mengatakan :
Jurnalistik online adalah komunikasi media massa di era baru, dimana penyampaian pesan komuikasi massanya disalurkan melalui media internet. Jurnalistik ini juga merupakan jurnalistik level tertinggi setelah jurnalistik cetak dan jurnalistik elektronik. (2009:36)
Jadi, jurnalistik online dapat dikatakan jurnalistik generasi terbaru seiring kemunculan media online (internet) sebagai salah satu media baru (new media). 

2.3.1	Karateristik Jurnalistik Online
Menurut Asep Syamsul M.Romli dalam bukunya yang berjudul Jurnalistik Online : Panduan Mengelola Media Online, mengungkapkan karakteristik jurnalistik online antara lain :
1.	Real Time
Karakteristik jurnalisme online yang paling popular adalah sifatnya yang real time. Berita, kisah-kisah, peristiwa-peristiwa, bisa langsung dipublikasikan pada saat kejadian sedang berlangsung. Ini barangkali tidak terlalu baru untuk jenis media tradisional lain seperti TV, radio, dll.
2.	Up To Date
Dari sisi penerbit sendiri, mekanisme publikasi real time itu lebih leluasa tanpa dikerangkengi oleh periodisasi maupun jadwal penerbitan atau siaran: kapan saja dan dimana saja selama dia terhubung ke jaringan Internet maka ia mampu mempublikasikan berita, peristiwa, kisah-kisah saat itu juga. Inilah yang memungkinkan para pengguna atau pembaca untuk mendapatkan informasi mengenai perkembangan sebuah peristiwa dengan lebih sering.
3.	Multimedia
Menyertakan unsur-unsur multimedia adalah karakteristik lain jurnalisme online, yang membuat jurnalisme ini mampu menyajikan bentuk dan isi publikasi yang lebih kaya ketimbang jurnalisme di media tradisional. Karakteristik ini, terutama sekali, berlangsung pada jurnalisme yang berjalan di atas web.
4.	Interaktif









Menurut Asep Syamsul M.Romli dalam bukunya yang berjudul Jurnalistik Online : Panduan Mengelola Media Online , mengungkapkan bahwa prinsip jurnalistik online antara lain :
1.	Brevity (Ringkas)
Tulisan jangan bertele-tele namun bukan berarti tulisan harus pendek, namun tulisan yang panjang dapat diringkas dalam beberapa tulisan pendek sehingga lebih mudah dibaca dan dipahami.
2.	Adaptability (mampu beradaptasi)
Perkembangan teknologi komunikasi memaksa jurnalis harus mampu beradaptasi dengan hal tersebut. Seorang jurnalis tidak hanya mampu menulis berita tapi juga harus mampu menggunakan video, kamera dan lainnya. Tak hanya jurnalis yang harus beradaptasi, informasipun harus beradaptasi.
3.	Scannabillity (mampu dipindai)
Sebagian besar pengguna situs berita online mencari sesuatu yang spesifik. Tujuh puluh sembilan persen dari pengguna melakukan scan halaman Web. Mereka mencari informasi utama, subheadings, link, dan hal lain yang membantu mereka menavigasi teks pada layar.
Hal ini didasarkan asumsi bahwa pengguna tidak betah berlama-lama melihat monitor. Bradshaw menekankan pentingnya dua kata pertama sebagai judul untuk menarik perhatian pembaca.
4.	Interactivity (interaktif)
Memberikan keleluasaan pada pembaca situs untuk memanfaatkan apa yang ditampilkan sesuai kehendak mereka atau dengan kata lain, membiarkan pemirsa (viewer atau reader) menjadi pengguna (user).
5.	Community and Conversation
 Beberapa tahun yang lalu, email merupakan hal yang paling populer digunakan oleh pengguna internet, namun belakangan ini mulai tergantikan dengan jaringan sosial dan pesan-pesan pendek yang menunjukkan kalau pengguna tidak hanya ingin bersikap pasif dalam menggunakan konten online. (2009:74)

2.3.3	Kelebihan dan Kekurangan Jurnalistik Online

Sudah jelas apabila ada kekurangan maka ada kelebihan, dalam hal ini jurnalistik online memiliki kelebihan dan kekurangan. Menurut Asep Syamsul M.Romli dalam bukunya yang berjudul Jurnalistik Online : Panduan Mengelola Media Online memaparkan bahwa kelebihan dan kekurangan jurnalistik online adalah :
-	Kelebihan Jurnalistik Online 
1.	Kapasitas luas halaman web bisa menampung naskah sangat panjang.
2.	Pemuatan dan editing naskah bisa kapan saja dan di mana saja.
3.	Jadwal terbit bisa kapan saja bisa, setiap saat.
4.	Cepat, begitu di-upload langsung bisa diakses semua orang.
5.	Menjangkau seluruh dunia yang memiliki akses internet.
6.	Aktual, berisi info aktual karena kemudahan dan kecepatan penyajian.
7.	Update, pembaruan informasi terus dan dapat dilakukan kapan saja.
8.	Interaktif, dua arah, dan ”egaliter” dengan adanya fasilitas kolom komentar, chat room, polling, dsb.
9.	Terdokumentasi, informasi tersimpan di ”bank data” (arsip) dan dapat ditemukan melalui ”link”, ”artikel terkait”, dan fasilitas ”cari” (search).
10.	Terhubung dengan sumber lain (hyperlink) yang berkaitan dengan informasi tersaji. 
-	Kekurangan Jurnalistik Online
1.	Tidak ada ukuran pasti tentang siapa penerbit berita online, sehingga dapat diklaim oleh beberapa pihak.
2.	Adanya kecenderungan mudah lelah saat membaca sajian di berita-berita online yang panjang. 
3.	Tidak selalu tepat, karena mengutamakan kecepatan berita yang dimuat di media online biasanya tidak seakurat media lainnya.
4.	Banyak terjadi kesalahan penulisan yang dikarenakan ketergesa-gesaan dalam proses penulisan.
5.	Berpotensi mengakibatkan cyber crime (kejahatan dunia maya) seperti penculikan, penipuan, dan berbagai tindak criminal lainnya.
6.	Menurunnya minat baca di perpustakaan akibat lebih praktisnya media online.






2.4	 Media Online 
2.4.1 Pengertian Media Online
Perkembangan komunikasi akhir-akhir ini, terutama secara teknologi tidak pernah ada satu garis perkembangan yang tunggal. Kendati label-label imbuhan seperti “Era Digital” mungkin ada gunanya dan membuka pikiran kita terhadap fenomena masa lampau dan masa kini. Ciri utamanya adalah “kompleksitas”.  
Menurut Jakob Oetomo dalam bukunya yang berjudul Sejarah Sosial Media , mengatakan :
Ruang maya tidak seperti televisi tetapi mirip sebuah bacaan yang tidak disensor, tidak dijaga oleh penjaga pintu, namun ia tidak dapat melarikan diri dari akumulasi sejarah. Ketika Silicon Graphics pelopor perusahaan maya menemukan sistem komputer berbasis pada apa yang disebut reality engines, yang dirancang supaya memompa keluar informasi memori dan menjaga ilusi agar tetap hidup. Sistem komputer tersebut adalah internet. (2006:393)
Berbeda halnya dengan pendapat yang dikemukakan oleh Budi Sutedjo dalam bukunya yang berjudul Media Online, mengatakan :
Internet merupakan teknologi yang menyimpan segudang fasilitas dan layanan yang patut dipahami dan dikuasai oleh siapa pun di zaman modern. Namun internet bagaikan hutan rimba. Penjelajah yang belum berpengalaman tentu membutuhkan peta dan pemahaman baik konsep maupun teknis aksesnya agar tidak tersesat dan dapat menikmati kegiatan penjelajahan. (2000:32)

Kelebihan internet adalah mampu mempersingkat jarak dan waktu, karena sifatnya yang real time, artinya pada saat konten tertentu dimasukkan dalam internet, maka user (pengguna) lainnya langsung dapat melihat konten tersebut walaupun di tempat yang berbeda waktu bahkan jarak yang sangat jauh. Dengan adanya internet memungkinkan terjadinya komunikasi yang super cepat antara satu pihak dengan pihak lainnya, tanpa mengenal batasan ruang dan waktu.  
Awalnya banyak yang meragukan kemampuan internet menyingkirkan media cetak, apalagi radio dan televisi karena sifat internet yang tidak praktis dan mahal. Kenyataannya, asumsi bahwa internet tidak praktis hanya bertahan beberapa tahun. Internet dahulu dinilai tidak praktis karena dalam mengoperasikan dibutuhkan komputer, ruang khusus untuk komputer, serta jaringan telekomunikasi yang handal. Kini perkembangan perangkat keras teknologi komputer sudah menciptakan komputer jinjing-portable (laptop) yang bisa dibawa ke mana-mana sebagaimana orang menenteng koran. Teknologi Wi-Fi juga memungkinkan akses internet secara mudah di berbagai tempat yang menyediakan titik-titik hotspot untuk menikmati fasilitas tersebut. Munculnya teknologi broadband bahkan memudahkan orang mengakses internet di mana saja dengan teknologi mobile. Bila karena murah, akses teknologi mobile generasi kedua ini berkembang pesat di Indonesia, sehingga memasuki tahun 2000-an, handphone menjadi perangkat hidup (gadget) sehari-hari. 
Interaktivitas yang ditewarkan dalam proses komunikasi di internet membuat setiap orang bebas tampil dengan identitas masing-masing. Menurut Elvinaro Ardianto dalam bukunya yang berjudul Komunikasi Teorisasi dan Implikasi mengatakan :
Meskipun interaksi di internet memiliki banyak sisi positif, tetapi ditemukan juga bahwa ada beberapa efek negatif terhadap hubungan antar personal jika pengguna lebih memilih untuk menghabiskan waktu lebih banyak di dunia maya. Ada dua syarat mutlak untuk terjadinya momen manusia, yaitu harus adanya kehadiran secara fisik dan perhatian emosional serta intelektual. Kedua syarat ini diperlukan untuk menjaga aktifitas mental dan juga kesehatan emosional. (2011:144) 
Menurut Wahyono dalam bukunya yang berjudul Sejarah Internet, mengungkapkan :
Media online merupakan media yang berbasiskan teknologi komunikasi interaktif dalam hal ini jaringan komputer, dan oleh karenanya ia memiliki ciri khas yang tidak dimiliki media konvensional lainnya, salah satunya adalah pemanfaatan Internet sebagi wahana di mana media tersebut ditampilkan, sekaligus sarana produksi dan penyebaran informasinya. Oleh karena itu, peranan teknologi komunikasi dalam hal ini internet, sangatlah besar dalam mendukung setiap proses penyelenggaraan media online. Besarnya pengaruh teknologi Internet dalam penyelenggaraan media online ditunjukkan lewat pengeksplorasian setiap karakter yang dimiliki internet yang kemudian diadopsi oleh media online.” (2013:137)

2.4.2  Karakteristik Media Online
Menurut Wahyono dalam bukunya yang berjudul Sejarah Internet, mengungkapkan Karakteristik umum yang dimiliki media online, yaitu: 
1.	Kecepatan (aktualitas) informasi 
Kejadian atau peristiwa yang  terjadi di lapangan dapat langsung di upload ke dalam situs web media online ini, tanpa harus menunggu hitungan menit, jam atau hari, seperti yang terjadi pada media elektronik atau media cetak. Dengan demikian mempercepat distribusi informasi ke pasar (pengakses), dengan jangkauan global lewat jaringan internet, dan dalam waktu bersamaan .dan umumnya informasi yang ada tertuang dalam bentuk data dan fakta bukan cerita. 
2.	Adanya pembaruan (updating) informasi 




Salah satu keunggulan media online ini yang paling membedakan dirinya dengan media lain adalah fungsi interaktif. Model komunikasi yang digunakan media konvensional biasanya bersifat searah (linear) dan bertolak dari kecenderungan sepihak dari atas (top-down). Sedangkan media online bersifat dua arah dan egaliter. Berbagai features yang ada seperti chatroom, e-mail, online polling/survey, games, merupakan contoh interactive options yang terdapat di media online. Pembaca pun dapat menyampaikan keluhan, saran, atau tanggapan ke bagian redaksi dan bisa langsung dibalas. 
4.	Personalisasi 
Pembaca atau pengguna semakin otonom dalam menentukan informasi mana yang ia butuhkan. Media online memberikan peluang kepada setiap pembaca hanya mengambil informasi yang relevan bagi dirinya, dan menghapus informasi yang tidak ia butuhkan. Jadi selektivitas informasi dan sensor berada di tangan pengguna (self control). 
5.	Kapasitas muatan dapat diperbesar Informasi yang termuat bisa dikatakan tanpa batas karena didukung media penyimpanan data yang ada di server komputer dan sistem global. Informasi yang pernah disediakan akan tetap tersimpan, dan dapat ditambah kapan saja, dan pembaca dapat mencarinya dengan mesin pencari (search engine). 
6.	Terhubung dengan sumber lain (hyperlink)  
Setiap data dan informasi yang disajikan dapat dihubungkan dengan sumber lain yang juga berkaitan dengan informasi tersebut, atau disambungkan ke bank data yang dimiliki media tersebut atau dari sumber-sumber luar. Karakter hyperlink ini juga membuat para pengakses bisa berhubungan dengan pengakses lainnya ketika masuk ke sebuah situs media online dan menggunakan fasilitas yang sama dalam media tersebut, misalnya dalam chatroom, lewat e-mail atau games. (2006:133)


2.4.3   Fungsi dan Manfaat Media Online
Adapun fungsi dan manfaat Media Online menurut Budi Sutedjo dalam bukunya yang berjudul Media Online, antara lain: 

1.	Fungsi Media Online 
a.	Memberikan informasi atau pengetahuan pada pengguna tidak terbatas
b.	Memperdekat jarak jika berkomunikasi melalui media online dengan pengguna lainnya di  belahan dunia  
c.	Memudahkan seseorang untuk berbisnis dengan cara mempromosikan barang dagangannya 
d.	Memudahkan pengguna dalam berbagai keperluan seperti mencari data karena media online tersambung dengan berbagai katalog perpustakaan pengguna dapat menggunakan informasi tersebut 
2.	Manfaat Media Online  
a.	Media Online sebagai sumber informasi tentang hal apapun tentu akan sangat membantu kehidupan masyarakat. Bagi mereka yang bekerja di bidang pendidikan, bidang literasi atau bidang kesenian bisa mencari berbagai informasi dari media online. 
b.	Keberadaan media online bisa mempermudah atau mempercepat suatu pekerjaan. Misalnya, ada suatu data dari satu kantor yang harus diserahkan pada kantor lain, penyerahan ini bisa memanfaatkan media surat elektronik (email) yang tentunya menggunakan internet. 
c.	Dalam hal pergaulan, media online juga punya peranan yang sangat besar. Banyaknya forum dan jejaring sosial saat ini bisa membantu siapa saja untuk menambah pergaulan. Ini juga merupakan salah satu manfaat media online bagi masyarakat. Manfaat jejaring sosial juga tidak hanya menambah pergaulan, namun juga mempererat pertemanan dan membuat kita berlatih untuk bersosialisasi lebih baik. 
d.	Balakangan ini sering sekali tentang bisnis online, kita pun bisa menjalankan sebuah bisnis melalui media internet. 
e.	Kelebihan dari bisnis jenis ini adalah kita tidak perlu repot-repot menyewa lahan atau toko untuk berjualan. kita hanya harus menyiapkan barang yang akan dijual, mempromosikannya, kemudian menunggu pembeli menghubungi kita. 
f.	Media online adalah salah satu media yang sangat bagus untuk promosi. Manfaat media online yang satu ini tidak hanya berlaku bagi pebisnis online saja, namun juga bagi kita yang punya toko offline atau perusahaan tertentu yang ingin dikenal melalui media online. 
g.	Letak manfaat jejaring sosial yang ada di internet. kita bisa menggunakan jejaring sosial apapun untuk berpromosi, atau bahkan membuat situs pribadi yang memuat usaha kita. 




Perkembangan komunikasi sebagai ilmu dan komunikasi sebagai prose atau seni tidak akan terlepas dari semakin pesat dan luar biasanya perkembangan teknologi komunikasi, mulai dari media rakyat, media tradisional dan media kontemporere sekarang ini. Media kontemporer yang sekarang ini banyak di gandrungi oleh para pelaku usaha yaitu social media online yang salah satunya adalah website yang banyak digunakan oleh pelaku usaha untuk menyebarkan informasi seputar perusahaan, terutama pada kegiatan promosi, tampilan website yang menarik serta tidak adanya batasan waktu dalam memperbaharui informasi.
Menurut Foust yang di tulis oleh Ardianto dalam bukunya yang berjudul Komunikasi Teoritisasi dan Implikasi pengertian dari website adalah :
“Website the set of technologies that place a grafithical on the internet, allowing using a mouse, icons, and other intuitive elements rather typing obscure computer commands.” (2011:184)
yang artinya adalah set teknologi yang menempatkan antar muka grafis di internet, yang memungkinkan pengguna untuk berinteraksi dengan computer mereka menggunakan mouse, ikon, dan elemen lainnya intuitif dari pada mengetik perintah komputer.
	Dari pernyataan diatas menunjukkan bahwa internet sebagai jaringan pendukung yang bisa menghubungkan kita dengan website , dan tentunya membutuhkan suatu perangkat pendukung seperti computer, laptop, Hp dan lain sebagainya, dan juga membuat tampilan yang menarik dan bisa memudahkan penggua untuk mengoptimalkan menu yang disajikan di sebuah website. 
	Penggunaan internet ini menurut para professional merupakan cikal bakal dari perkembangan teknologi internet. Banyak ahli menyebutkan, pemakaian internet terutama pada masa krisis komunikasi, emngidentifikasi masalah, manajemen dan komunikasi interaktif. Kegunaan lainnya adalah untuk pembuatan newsletter terbitan berkala) elektronik, pengiriman pesan kepada khalayak sasaran, dan aplikasi internet dan web one to one dalam kegiatan marketing dan komunikasi.
	Tekonologi telah mengubah sebagian media Jurnalistik, yang sebelumnya masih menggunakan satu jenis media seperti media tradsional, media tradisional disini seperti surat kabar, majalah, radio, televise. Media massa cetak dan elektronik ini ternyata sudah menjadi media komunikasi tradisional, karena sekarangsudah mulai berkembang media kontemporere atau masa kini atau terbaru, terutama setelah munculnya teknologi komunikasi yakni internet atau media komunikasi online dan hal inilah yang mendorok praktisi jurnalistik untuk menggunakan media website.
	Internet ini membawa perspektif dan pola baru di era informasi dalam bentuk jaringan teknologi yang memungkinkan setiap orang mengakses kemana saja untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. Orgaisasi atau oerusahaan yang mengadopso internet akan mengalami perkembangan pesat di tengah-tengah masyarakat informasi yang semakin heterogen dan dapat meraup khalayak sasaran yang jauh lebih besar jumlahnya.
	Website merupakan bagian dari social media online , dan tidak di katakan sebagai mass media online. Menurut Ardianto (dalam Aspikom) komunikasi 2.0 : Teoritis dan Implikasi menyatakan : “jejaring sosial memiliki kekuatan social yang sangat mempengaruhi opini publik yang berkembang di masyarakat.” (2011:12)
	Berdasarkan pernyaaan diatas, menunjukkan bukti yang nyata tentang kekuatan dari media jejaring social yang dapat mengubah pandangan masyarakat tentang suatu hal, yang secara positif maupun negative dan juga informasi yang disampaikan bisa lebih cepat disampaikan.
2.5.2	Faktor-faktor Pembentukan Website
Terdapat factor-faktor yang harus diperhatikan dalam pembuatan website, seperti dikemukakan Bovee dan Thill yang diterjemahkan oleh Sindoro dalam bukunya Komunikasi Bisnis “jilid 2” factor-faktor yang terdapat dalam media website adalah : “1. Intensitas penggunaan, 2. Isi pesan, 3. Kualitas.” (2002:380- 381)
Dari definisi diatas mengemukakan bahwa terdapat 3 faktor dalam pembentukan website yang menentukan kualitas suatu website menurut Bovee dan Thill dalam bukunya yang berjudul Komunikasi Bisnis “jilid 2” diantaranya :
1.	Intensitas penggunaan
Intensitas penggunaan media website baik oleh penyedia website maupun para pengguna mempengaruhi jumlah informasi yang bisa diambil baik dari pihak oenyedia maupun pengguna.
2.	Isi pesan
Isi pesan pada website menunjukan eksistensi dari sebuah perusahaan atau lembaga untuk selalu memberikan pesan yang terbaru tentang perusahaan, dan tentunya juga isi pesan yang bermanfaat bagi pembaca.

3.	Kualitas 
Tampilan yang menarik didukung denga nisi pesan, komposisi warna yang menarik, dan penggunaan bahasa yang baik dan mudah untuk di pahami serta tidak mengandung prasangka menentukan kualitas dari website. (2002:382)

2.5.3	Manfaat Website
Website mempunyai manfaat yang bermacam-macam, tergantung dari tujuan dan jenis website yang dibangun, tetapi secara garis besar dapat bermanfaat. Menurut Ardianto dalam bukunya yang berjudul Komunikasi Teoritisasi dan Implikasi memaparkan manfaat website sebagai berikut :  
1.	Media Promosi
Sebagai media promosi dapat dibedakan menjadi media promosi utama, misalnya website yang berfungsi sebagai search engine atau toko Online, atau sebagai penunjang promosi utama, namun website dapat berisi informasi yang lebih lengkap daripada media promosi offline seperti koran atau majalah 
2.	Media Pemasaran 
Pada toko online atau system afiliasi, website merupakan media pemasaran yang cukup baik, karena dibandingkan dengan toko sebagaimana di dunia  nyata, untuk membangun toko online diperlukan modal yangr relatif lebih kecil, dan dapat beroperasi 24 jam walaupun pemilik website tersebut sedang istirahat atau sedang tidak ditempat, serta dapat diakses darimana saja. 
3.	Media Informasi Website portal dan radio atau tv online menyediakan informasi yang bersifat global karena dapat diakses dari mana saja selama dapat terhubung ke internet, sehingga dapat menjangkau lebih luas daripada media informasi konvensional seperti koran, majalah, radio atau televisi yang bersifat lokal. 
4.	Media Pendidikan : 
Ada komunitas yang membangun website khusus berisi informasi atau artikel yang sarat dengan informasi ilmiah misalnya wikipedia. 
5.	Media Komunikasi  
Sekarang banyak terdapat website yang dibangun khusus untuk berkomunikasi seperti forum yang dapat memberikan fasilitas bagi para anggotanya untuk saling berbagi informasi atau membantu pemecahan masalah tertentu. (2011:156-157)





Ada  dua macam jenis Website, yakni website statis dan website dinamis. Ardianto (dalam Aspikom) Komunikasi Teoritis dan Implikasi, mengatakan :
Website statis, yakni website yang informasinya merupakan informasi satu arah, yakni hanya berasal dari pemilik softwarenya saja. Umumnya website ini bersifat tetap, jarang berubah, dan hanya bisa di update oleh pemiliknya saja. Contoh dari website statis ini, yaitu profil perusahaan. 
Sementara itu,  website dinamis merupakan website yang mempunyai arus informasi dua arah, yakni yang berasal dari penguna dan pemillik, sehingga pengupdate-an dapat dilakukan oleh pengguna dan juga pemilik website. Contoh dari website dinamis ini, yaitu Friendster, Multiply, Facebook, dll. (2011:24)

Jadi, website statis umumnya bersifat tetap, jarang berubah dan hanya bisa di update oleh pengguna atau pemilik dari website itu sendiri. Seperti contohnya yaitu profil perusahaan. Tetapi berbeda halnya dengan website dinamis, yang dimana website dinamis berasal dari pemilik dan pengguna. Sehingga, website bisa di update oleh pemiliknya dan penggunanya.

2.5.5	Karakteristik Website
Menurut Dewanto I. Joko dalam bukunya yang berjudul Web Desain (Metode Aplikasi dan Implementasi), mengungkapkan bahwa karakteristik atau kriteria website yang baik antara lain :
1.	Usability 
Usability adalah sebagai suatu pengalaman pengguna dalam berinteraksi dengan aplikasi atau situs web sampai pengguna dapat mengoperasikannya dengan mudah dan cepat. Situs web harus memenuhi lima syarat untuk mencapai tingkat usability yang ideal, antara lain:
-	Mudah untuk dipelajari 
-	Efisien dalam penggunaan
-	Mudah untuk diingat 
-	Tingkat kesalahan rendah 
-	Kepuasan pengguna 
Bila usability diterapkan pada sebuah situs web, maka situs ini akan mudah dipelajari cara penggunaannya oleh pengunjung. Mudah diingat sistem navigasinya, dapat digunakan dengan efisien. Tingkat kesalahan user dalam mengoperasikan situs web tersebut menjadi minimal. Pengguna akan merasa puas dalam menggunakan situs web tersebut.
2.	Sistem Navigasi




-	Muncul dalam konteks 
-	Menawarkan alternatif lain 
-	Memerlukan perhitungan waktu dan tindakan 
-	Menyediakan pesan visual yang jelas 
-	Menggunakan label yang jelas dan mudah dipahami
-	Mendukung tujuan dan perilaku user
3.	Graphic Design (Desain Visual)
Kepuasan visual seorang user secara subyektif melibatkan bagaimana desainer visual situs web tersebut membawa mata user menikmati dan menjelajahi situs web dengan melalui layout, warna, bentuk, dan tipografi. Grafik membuat halaman menjadi indah tetapi bisa juga memperlambat akses dengan semakin besarnya ukuran file. Desain yang baik setidaknya memiliki komposisi warna yang baik dan konsisten, layout grafik yang konsisten, teks yang mudah dibaca, penggunaan grafik yang memperkuat isi teks, penggunaan animasi pada tempat yang tepat, isi animasi yang memperkuat isi teks, dan secara keseluruhan membentuk suatu pola yang harmonis.
4.	Contents
Sebaik apapun situs web secara desain grafis, tanpa konten yang berguna dan bermanfaat maka akan kurang berarti. Konten di dalam situs web tersebut harus menarik dan relevan. Gaya penulisan dan bahasa yang dipergunakan harus sesuai dengan web dan target audien. Pada konten tersebut, yang harus diperhatikan adalah tata bahasa, tanda baca, header dan judul. 
5.	Compatibility
Situs web harus kompatibel dengan berbagai perangkat tampilinnya (browser), harus memberikan alternative bagi browser yang tidak dapat melihat situsnya.
6.	Loading Time
Sebuah situs web yang tampil lebih cepat kemungkinan besar akan kembali dikunjungi, apalagi bila dengan konten dan tampilan yang menarik. Waktu download memang tidak hanya dipengaruhi desain tetapi juga koneksi, server, dll. Namun demikian desainer web setidaknya harus memperhitungkan desain yang dibuatnya agar dapat tampil lebih cepat dengan menggunakan ukuran yang sekecil mungkin. 
7.	Functionality 
Seberapa baik sebuah situs web bekerja dari aspek teknologinya, ini bisa melibatkan programmer dengan scriptnya, misalnya HTML, PHP, ASP, ColdFusion, CGI, SSI. dll.
8.	Accesibility
Halaman web harus bisa dipakai oleh semua kalangan, baik anak-anak, orang tua, orang muda termasuk orang-orang cacat, agar pengguna tersebut bisa menukmatu halaman web yang telah dibuat desainer.
9.	Interactivity




Menurut Dewanto I. Joko dalam bukunya yang berjudul Web Desain (Metode Aplikasi dan Implementasi) , memaparkan bahwa unsur-unsur website antara lain :
1.	Nama domain (Domain name/URL – Uniform Resource Locator).
Pengertian Nama domain atau biasa disebut dengan Domain Name atau URL adalah alamat unik di dunia internet yang digunakan untuk mengidentifikasi sebuah website, atau dengan kata lain domain name adalah alamat yang digunakan untuk menemukan sebuah website pada dunia internet. Contohnya adalah http://www.baliorange.net http://www.detik.com. Nama domain diperjualbelikan secara bebas di internet dengan status sewa tahunan. Nama domain sendiri mempunyai identifikasi ekstensi/akhiran sesuai dengan kepentingan dan lokasi keberadaan website tersebut. Contoh nama domain ber-ekstensi internasional adalah com, net, org, info, biz, name, ws. Contoh nama domain ber-ekstensi lokasi Negara Indonesia adalah co.id (untuk nama domain website perusahaan), ac.id (nama domain website pendidikan), go.id (nama domain website instansi pemerintah), or.id (nama domain website organisasi).
2.	Rumah tempat website (Web hosting)
Pengertian Web Hosting dapat diartikan sebagai ruangan yang terdapat dalam harddisk tempat menyimpan berbagai data, file-file, gambar dan lain sebagainya yang akan ditampilkan di website. Besarnya data yang bisa dimasukkan tergantung dari besarnya web hosting yang disewa/dipunyai, semakin besar web hosting semakin besar pula data yang dapat dimasukkan dan ditampilkan dalam website. Web Hosting juga diperoleh dengan menyewa. Besarnya hosting ditentukan ruangan harddisk dengan ukuran MB  (Mega Byte) atau GB (Giga Byte). Lama penyewaan web hosting rata-rata dihitung per tahun. Penyewaan hosting dilakukan dari perusahaan-perusahaan penyewa web hosting yang banyak dijumpai baik di Indonesia maupun luar negeri.
3.	Bahasa Program (Scripts Program)
Yaitu bahasa yang digunakan untuk menerjemahkan setiap perintah dalam website yang pada saat diakses. Jenis bahasa program sangat menentukan statis, dinamis atau interaktifnya sebuah website. Semakin banyak ragam bahasa program yang digunakan maka akan terlihat website semakin dinamis, dan interaktif serta terlihat bagus.
Beragam bahasa program saat ini telah hadir untuk mendukung kualitas website. Jenis jenis bahasa program yang banyak dipakai para desainer website antara lain HTML, ASP, PHP, JSP, Java Scripts, Java applets dsb. Bahasa dasar yang dipakai setiap situs adalah HTML sedangkan PHP, ASP, JSP dan lainnya merupakan bahasa pendukung yang bertindak sebagai pengatur dinamis, dan interaktifnya situs. Bahasa program ASP, PHP, JSP atau lainnya bisa dibuat sendiri. Bahasa program ini biasanya digunakan untuk membangun portal berita, artikel, forum diskusi, buku tamu, anggota organisasi, email, mailing list dan lain sebagainya yang memerlukan update setiap saat.
4.	Desain website
Setelah melakukan penyewaan domain name dan web hosting serta penguasaan bahasa program (scripts program), unsur website yang penting dan utama adalah desain. Desain website menentukan kualitas dan keindahan sebuah website. Desain sangat berpengaruh kepada penilaian pengunjung akan bagus tidaknya sebuah website. Untuk membuat website biasanya dapat dilakukan sendiri atau menyewa jasa website designer. Saat ini sangat banyak jasa web designer, terutama di kota-kota besar. Perlu diketahui bahwa kualitas situs sangat ditentukan oleh kualitas designer. Semakin banyak penguasaan web designer tentang beragam program/software pendukung pembuatan situs maka akan dihasilkan situs yang semakin berkualitas, demikian pula sebaliknya. Jasa web designer ini yang umumnya memerlukan biaya yang tertinggi dari seluruh biaya pembangunan situs dan semuanya itu tergantung kualitas designer. (2006:81-82)

	Jadi, keempat unsur yang terdapat dalam pembentukan website itu harus ada dalam pembuatan website. Karena, apabila keempat unsur itu tidak terdapat, maka website tersebut masih belum bisa dikatakan maksimal dalam pembuatannya.
2.6	Informasi
2.6.1	Pengertian Informasi
Website perusahaan ataupun lembaga yang berisikan informasi-informasi seputar perusahaan atau organisasi yang tentunya di tujukan kepada publik internal maupun eksternal untuk menambah pengetahuan mereka tentang perusahaan atau lembaga.
Definisi informasi Menurut Hafidah dan Sumartaya (dalam Davis) bukunya Sistem Informasi Manajemen adalah sebagai berikut :
Informasi adalah data yang telah di olah menjadi suatu bentuk yang penting bagi penerima dan mempunyai nilai yang nyata atau dapat dirasakan dalam keputusan-keputusan searang atau di masa mendatang. (2003:25)

Informasi disini merupakan sebuah data yang diolah menjadi bentuk penting bagi penerima dan mempunyai nilai yang nyata dan berhubungan dengan kegiatan manajemen. Tetapi dalam kenyataan informasi mempunyai pengertian yang lebih luas dari yang tercakup dalam kegiatan manajemen saja.
2.6.2	Indikator Dalam Informasi
Menurut Davis yang ditulis Hafidiah dan Sumartaya dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Manajemen juga mengungkapkan bahwa isi informasi yang bernilai didasarkan pada sifat – sifat sebagai berikut : “1. Kejelasan informasi, 2. Pemahaman Isi Informasi, 3. Kelengkapan isi informasi”.(2003:30)	
Fungsi website sama dengan media massa lainnya yaitu menyampaikan informasi yang penting bagi khalayak, informasi yang menarik, dan informasi yang terkini. Jadi, keempat indikator yang terdapat dalam informas, haruslah benar-benar terdapat dalam sebuah informasi yang tersedia, contohnya informasi yang 
2.6.3	Kualitas Informasi
Menurut Budi Sutedjo Dharma Oetomo yang ditulis dalam bukunya yang berjudul Perancangan dan Pengembangan Sistem Informasi, mengungkapkan bahwa kualitas informasi ditentukan oleh beberapa faktor yaitu sebagai berikut :
1.	Keakuratan dan teruji kebenarannya.
Informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak menyesatkan.
2.	Kesempurnaan informasi
Informasi disajikan dengan lengkap tanpa pengurangan, penambahan, dan pengubahan.
3.	Tepat waktu
Infomasi harus disajikan secara tepat waktu, karena menjadi dasar dalam pengambilan keputusan.
4.	Relevansi
Informasi akan memiliki nilai manfaat yang tinggi, jika Informasi tersebut dapat diterima oleh mereka yang membutuhkan.
5.	Mudah dan murah
Apabila cara dan biaya untuk memperoleh informasi sulit dan mahal, maka orang  menjadi tidak berminat untuk memperolehnya, atau akan mencari alternatif substitusinya. (2002 : 16 -17)

Jadi, kualitas suatu informasi tergantung dari tiga hal, yaitu Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan harus jelas mencerminkan maksudnya. Tepat pada waktunya, berarti informasi yang diterima tidak boleh terlambat. Relevan, berarti informasi tersebut mempunyai manfaat dari pemakainya. 
2.7	Kaitan Network Theory Dengan Efektivitas Website Harian Umum                           Galamedia Dalam Memberikan Kebutuhan Informasi Pembaca
Network Theory (Teori Jaringan) dikemukakan oleh B.A Fisher (1982), yang dimana teori ini berkaitan dengan teori sistem. Teori ini menjadi bagian penting dari teori sistem yang membuka jalan arus informasi dari seseorang ke orang lain, dari organisasi ke organisasi, dari seseorang ke organisasi ke seseorang, dan lainnya.





Dengan demikian teori ini merupakan sebuah tantangan bagi orang – orang yang membutuhkan dan menginginkan informasi, serta praktisi untuk mengetahui dimana informasi ini tersedia dan bagaimana dapat membaginya dalam jaring. Berdasarkan pengertian diatas, dapat di simpulkan bahwa dalam Network Theory (teori jaringan) terdapat 4 unsur yaitu, Network sebagai arus pesan yang terjadi, information needed, channel used dan efek.
Berdasarkan teori ini dan kaitanya dengan judul penelitian, dapat dijelaskan sebagai berikut :
Network : Network (jaringan) yang dimaksud dalam teori ini yaitu arus pesan yang ada di dalam sebuah organisasi yang mengatur kebutuhan informasi bagi pembaca setia Media Online website Harian Umum Gaamedia, maupun orang yang sedang membutuhkan informasi tentang Harian Umum Galamedia, yang disalurkan dengan menggunakan sebuah channel (media) yaitu website.
Information Needed : informasi yang dibutuhkan dalam kaitannya dengan judul yaitu mengenai informasi yang dibutuhkan oleh pembaca Media Online website Harian Umum Galamedia, informasi dan berita-berita yang terkini, up to date, terpercaya dan akurat mengenai keadaan yang ada di Inodonesia.
Channel need : media yang dipilih sebagai sarana arus informasi yang dibutuhkan oleh publik eksternal, media eksternal ini muncul dikarenakan adanya kebutuhan akan informasi sebagai fasilitas arus informasi dan dalam kaitannya dengan judul yang diambil Channel needed atau media yang digunakan yaitu media internal website.
Efek : merupakan sebuah respon yang dihasilkan dari informasi yang didapat berdasarkan judul diatas efek yang di harapkan adalah meningkatnya pengetahuan informasi.
2.8 Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran memberikan gambaran singkat mengenai tahapan penelitian dari tahap awal hingga akhir. Kerangka pemikiran merupakan pendapat atau teori para ahli yang dijadikan sebagai dasar pemikiran atau tolak ukur dari penelitian yang di dapat dari sumber bacaan, yang berkaitan dengan konsep – konsep dasar dari objek yang diteliti. Tentunya, pada penelitian tentang media website ini peneliti menggunakan Teori yang berhubungan dengan permasalahan yang di ambil.
Salah satu Teori Public Relation adalah Network Theory (Teori Jaringan), teori ini dikemukakan oleh B.A Fisher (1982), yang dimana teori ini berkaitan dengan teori sistem. Teori ini menjadi bagian penting dari teori sistem yang membuka jalan arus informasi dari seseorang ke orang lain, dari organisasi ke organisasi, dari seseorang ke organisasi ke seseorang, dan lainnya.
Dikemukakan oleh Ardianto dalam bukunya Metodologi Penelitian Untuk Public Relation, Networking Theory (teori jaringan) adalah :


Dengan demikian teori ini merupakan sebuah tantangan bagi orang – orang yang membutuhkan dan menginginkan informasi, serta praktisi untuk mengetahui dimana informasi ini tersedia dan bagaimana dapat membaginya dalam jaring. Berdasarkan pengertian diatas, dapat di simpulkan bahwa dalam Network Theory (teori jaringan) terdapat 4 unsur yaitu, Network sebagai arus pesan yang terjadi, information needed, channel used dan efek.
Berdasarkan teori ini dan kaitanya dengan judul penelitian, dapat dijelaskan sebagai berikut :
Network : Network (jaringan) yang dimaksud dalam teori ini yaitu arus pesan yang ada di dalam sebuah organisasi yang mengatur kebutuhan informasi bagi pembaca setia Media Online website Harian Umum Gaamedia, maupun orang yang sedang membutuhkan informasi tentang Harian Umum Galamedia, yang disalurkan dengan menggunakan sebuah channel (media) yaitu website.
Information Needed : informasi yang dibutuhkan dalam kaitannya dengan judul yaitu mengenai informasi yang dibutuhkan oleh pembaca Media Online website Harian Umum Galamedia, informasi dan berita-berita yang terkini, up to date, terpercaya dan akurat mengenai keadaan yang ada di Inodonesia.
Channel need : media yang dipilih sebagai sarana arus informasi yang dibutuhkan oleh publik eksternal, media eksternal ini muncul dikarenakan adanya kebutuhan akan informasi sebagai fasilitas arus informasi dan dalam kaitannya dengan judul yang diambil Channel needed atau media yang digunakan yaitu media internal website.
Efek : merupakan sebuah respon yang dihasilkan dari informasi yang didapat berdasarkan judul diatas efek yang di harapkan adalah meningkatnya pengetahuan informasi. 
	Website adalah sering juga disebut web, daoat diartikan suatu kumpulan-kumpulan halaman yang menampilkan berbagai macam informasi teks, data, gambar diam ataupun bergerak, data animasi, suara, video maupun gabungan dari semuanya, baik bersifat statis maupun dinamis. Dimana masing-masing dihubungkan dengan jaringan halaman atau hyperlink.
	Raharjo yang ditulis dalam bukunya yang berjudul Komunikasi Teoritisasi dan Implikasi mengatakan : “website adalah salah satu layanan internet yang paling banyak digunakan disbanding dengan layanan lain seperti ftp, gopher, news atau bahkan e-mail” (2000:49)
Terdapat faktor – faktor yang harus diperhatikan dalam pembuatan website seperti di kemukakan Bovee yang dikutip oleh Raharjo dalam bukunya yang berjudul Komunikasi Teoritisasi dan Implikasi faktor – faktor yang terdapat dalam media website adalah : “1. Intensitas penggunaan, 2. Isi pesan, 3. Kualitas” (2002:380- 381)
Dari definisi diatas mengemukakan bahwa 4 faktor dalam pembentukan website yang menentukan kualitas suatu website.
Berkaitan dengan upaya peningkatan informasi, definisi dari informasi di ungkapkan oleh Davis (Hafidiah dan Sumartaya) dalam bukunya Sistem Informasi Manajemen adalah sebagai berikut :

Informasi adalah data yang telah di olah menjadi suatu bentuk yang penting bagi penerima dan mempunyai nilai yang nyata atau dapat dirasakan dalam keputusan – keputusan sekarang ataudi masa mendatang. (2003 :25)

Informasi disini merupakan sebuah data yang diolah menjadi bentuk penting bagi penerima dan mempunyai nilai yang nyata dan berhubungan dengan kegiatan manajemen. Tetapi dalam kenyataan informasi mempunyai pengertian yang lebih luas dari yang tercakup dalam kegiatan manajemen saja.
	Menurut Davis yang ditulis Hafidiah dan Sumartaya dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Manajemen juga mengungkapkan bahwa isi informasi yang bernilai didasarkan pada sifat – sifat sebagai berikut : “1. Kejelasan informasi, 2. Pemahaman Isi Informasi, 3. Kelengkapan isi informasi”.(2003:30)






















Teori yang menggambarkan premi ( dasar pemikiran) bahwa   penelitian Orang – orang membutuhkan dan menginginkan informasi yang sangat penting bagi PR,  bagaimana mereka memperoleh informasi dapat mempengaruhi sikap mereka terhadap pengetahuan tentang topic yang relevan untuk beberapa keberhasilan setiap organisasi. (2010:116).

















2.	Pemahaman isi informasi 
3.	Kelengkapan isi informasi


































a.	Mudah dan Cepat Diperoleh 




3.	Kelengkapan Isi Informasi 
a.	Ketepatan Waktu
b.	Bahasa Informasi







